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ABSTRAK 

 

 

Meyliawati, Risma, 2019.Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Pedada (Sonneratia 

caseolaris L.) terhadap Salmonella typhi. Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, 

Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Pembimbing (I) Susi 

Dewiyeti, S.Si., M.Si. (II) Erni Angraini, S.Si., M.Si. 

 

kata kunci: antibakteri, ekstrak daun pedada, Salmonella typhi. 

 

Pemanfaatan tanaman sebagai obat herbal semakin pesat terutama dalam dunia 

kesehatan. Tanaman dengan kandungan metabolit sekunder yang dapat digunakan 

sebagai antimikroba, antioksidan, anti inflamasi adalah daun pedada (Sonneratia 

caseolaris L.). Kandungan fitokimia  pada daun pedada antara lain steroid, alkaloid, 

saponin, tanin, triterpenoid flavonoid, fenol dan karboksial benzena. Tujuan penelitian 

ini: (1) Untuk mengetahui pengaruh aktivitas antibakteri ekstrak daun pedada 

(Sonneratia caseolaris L.) terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. (2) Pada 

konsentrasi berapa ekstrak daun pedada (Sonneratia caseolaris L.) dapat 

mempengaruhi pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen dengan menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang terdiri dari enam perlakuan yaitu Kontrol (+), Kontrol (-), 70%, 80%, 90%, 100% 

ekstrak daun pedada dan uji lanjut BNT. Untuk menguji aktivitas antibakteri 

menggunakan metode Difusi Agar dengan Paper disk. Hasil dan kesimpulan 

penelitian menujukkan bahwa: (1) Pemberian ekstrak daun pedada (Sonneratia 

caseolaris L.) berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi 

dengan nilai signifikasi 0,000 < α 0,05;(2) Pada uji BNT menunjukan bahwa 

konsentrasi 70%  ekstrak dapat menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pemanfaatan tanaman sebagai obat herbal semakin pesat terutama dalam dunia 

kesehatan. Kini tanaman yang dijadikan obat digali manfaatnya, secara empiris ada 

beberapa kalangan sekitar menggunakan obat dari alam. Hal ini dikarenakan adanya 

efek samping yang ditimbulkan akibat penggunaan obat sintetis (antibiotik) yang 

menimbulkan resistensi pada bakteri patogen. Berbagai macam penyebab penyakit 

infeksi pada umumnya diberikan pengobatan menggunakan antibiotik, salah satu 

penyebab penyakit infeksi adalah bakteri Salmonella typhi yang mengakibatkan 

demam tifoid. Demam tifoid merupakan penyakit menular dan paling banyak diderita 

oleh penduduk di negara yang berkembang termasuk di wilayah Indonesia (Febriyati, 

2010). Untuk mengobati penyakit infeksi akibat bakteri digunkan antibiotik. Akan 

tetapi penggunaan antibiotik dalam jangka waktu tertentu akan memberikan efek 

samping yang menguntungkan bagi manusia. 

Efek penggunaan antibiotik dalam pengobatan demam tifoid  dapat 

diminimalisir dengan menggunakan bahan kimia alami yang terkandung dalam 

tanaman berkhasiat obat. Bahan kimia alami yang terkandung dalam tanaman 

berkasiat obat merupakan senyawa kimia metabolit sekunder. Kandungan fitokimia  

pada daun pedada antara lain steroid, alkaloid, saponin, tanin, triterpenoid flavonoid, 

fenol dan karboksial benzena. 
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Menurut Hamidayanti dkk, (2008) dan Sahidin (2015), penggunaan ekstrak 

tanaman yang mengandung metabolit sekunder mempunyai fungsi sebagai obat herbal, 

salah satunya sebagai antibakteri yang dapat membantu dalam penyembuhan penyakit 

infeksi. Varghese et al (2010), Sadhu (2006) mengemukakan salah satu spesies 

tanaman dengan kandungan metabolit sekunder yang dapat digunakan sebagai 

antimikroba, antioksidan, anti inflamasi adalah daun pedada (Sonneratia caseolaris 

L.).  

Adanya kandungan senyawa kimia metabolit sekunder pada daun pedada  

tersebut berdampak pada pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. Hal ini dapat dilihat 

melalui uji invitro dengan terbentuknya zona hambat di sekeliling paper disk pada 

media agar. Berdasarkan uraian tersebut, akan dilakukan penelitian tentang “Uji 

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Pedada (Sonneratia Caseolaris L.) terhadap 

Salmonella typhi.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh ekstrak daun pedada (Sonneratia caseolaris L.) sebagai 

antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi? 

2. Pada konsentrasi berapa ekstrak daun pedada (Sonneratia caseolaris L.) mampu 

mempengaruhi pertumbuhan bakteri Salmonella typhi? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui pengaruh aktivitas antibakteri ekstrak daun pedada (Sonneratia 

caseolaris L.)  terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. 
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2. Mengetahui pada konsentrasi berapa ekstrak daun pedada (Sonneratia caseolaris 

L.) dapat mempengaruhi pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. 

D. Hipotesis 

1. Ekstrak daun pedada (Sonneratia caseolaris L.) dapat mempengaruhi 

pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. 

2. Ekstrak daun pedada (Sonneratia caseolaris L.) pada konsentrasi terendah dapat 

mempengaruhi pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. 

E. Manfaat Penelitian  

1. Bagi peneliti 

Memberikan pengalaman langsung dalam melaksanakan penelitian khususnya 

penelitian lanjutan tentang mikrobiologi. 

2. Bagi Masyarakat 

Menambah wawasan kepada masyarakat mengenai pemahaman terhadap daun 

pedada (Sonneratia caseolaris L.) sebagai antibakteri. 

F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian  

a. Tanaman yang digunakan adalah daun pedada (Sonneratia caseolaris L.) yang 

diperoleh dari pesisir Sungai Musi di Desa Sungsang Kecamatan Banyuasin II. 

b. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) terdiri dari 6 perlakuan dan 6 ulangan. 
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2. Batasan Penelitian 

a. Kriteria daun pedada (Sonneratia caseolaris L.) yang disarankan antara lain, daun 

kesatu sampai kelima dari ujung ranting, dan yang masih muda memiliki warna 

daun hijau muda, bersih, segar. 

b. Konsentrasi yang disarankan dalam penelitian yaitu: kontrol negatif (aquades 

steril), kontrol positif (Klorampenicol), EDP (ekstrak daun pedada) 70%, EDP 

80%, EDP 90%, EDP 100%. 

c. Parameter yang diamati adalah besarnya diameterzona hambat pertumbuhan 

bakteri Salmonella typhi. 

d. Data pendukung uji fitokimia ekstrak daun pedada. 
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